BAB I
PENDAHULUAN


Pada bab pendahuluan ini, membahas mengenai alasan-alasan yang menjadi latar belakang masalah mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit di kantor akuntan publik (KAP). Latar belakang tersebut menjadi landasan rumusan penelitian yang menjadi fokus penelitian. Selanjutnya akan dijabarkan juga mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan.


Dalam bab pendahuluan ini juga memuat research gap dan fenomena-fenomena ekonomi yang berhubungan dengan penghentian prematur atas prosedur audit yang relevan dengan research gap tersebut. Fenomena tersebut disampaikan secara langsung maupun tidak langsung melalui penyajian data yang terkait dengan topik penelitian maupun fenomena peneliti lain.

A. Latar Belakang Masalah

Penghentian prematur atas prosedur audit adalah pengabaian atau pengurangan prosedur audit yang telah disyaratkan oleh auditor. Prosedur audit adalah metode atau teknik yang digunakan oleh para auditor untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti yang mencukupi dan kompeten.  Penghentian prematur prosedur audit merupakan tidak terlaksananya atau pengabaian satu atau beberapa prosedur audit yang seharusnya dilakukan sampai lengkap oleh auditor, namun auditor dapat memberikan suatu opini audit sedangkan auditor belum melakukan pekerjaannya sampai lengkap (Hyatt, 2001). Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini dapat mengakibatkan informasi yang telah dikumpul oleh auditor menjadi tidak valid, tidak akurat, dan secara langsung dapat mengancam reliabilitas laporan keuangan yang telah diaudit. Selain itu, praktik tersebut cenderung dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi auditor dan akhirnya dapat mematikan profesi auditor itu sendiri. 

Meskipun dalam teori dinyatakan secara jelas bahwa audit yang baik adalah audit yang mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya, namun kenyataan di lapangan berbicara lain menurut Weningtyas, et al., (2006). Pengurangan kualitas audit yang banyak terjadi adalah salah satunya perilaku penghentian prematur atas prosedur audit. Pengurangan kualitas dalam audit diartikan sebagai pengurangan mutu dalam pelaksanaan audit yang dilakukan secara sengaja oleh auditor (Coram, et al., 2004). Pengurangan mutu tersebut dapat dilakukan melalui tindakan seperti auditor yang mengurangi jumlah sampel audit, melakukan review yang kurang mendalam terhadap dokumen klien, tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat butir yang kurang jelas, atau auditor memberikan pendapat audit saat semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan secara lengkap. Maka dari itu, penelitian mengenai penghentian prematur prosedur audit perlu dilakukan agar penyebab perilaku ini dapat diketahui dan berdasarkan bukti yang jelas sehingga langkah yang tepat dapat disusun untuk untuk mengantisipasinya.

Fenomena perilaku yang mengurangi kualitas audit yang dilakukan oleh auditor semakin marak terjadi, dengan kasus yang terjadi di akuntan publik mitra Ernst & Young (EY) di Indonesia, KAP Purwantono, Suherman, dan Surja pada bulan Februari 2017. Dalam ketergesaan mereka atas mengeluarkan laporan audit untuk kliennya, Ernst & Young Indonesia dan dua mitranya lalai dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk memperoleh bukti audit yang cukup. Akibat gagal audit laporan keuangan kliennya, Public Company Accounting Oversight Board mengenakan denda sebesar US$ 1 atau sekitar 13,3 miliar Rupiah terhadap mitra Ernst & Young tersebut. (https://bisnis.tempo.co/read/845617/ernst-young-indonesia-didenda-di-as-ini-tanggapan-indosat). 

Praktik pengehentian prematur atas prosedur audit dapat disebabkan oleh faktor karateristik personal dari auditor (faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor eksternal). Faktor internal atau faktor karakteristik dari auditor meliputi locus of control, self-esteem, komitmen profesional dan pengalaman auditor. Sedangkan faktor eksternal atau faktor situasional terdiri dari time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas.
Self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan. (Coopersmith, 1967).  Robbins dan Judge (2007) menyatakan bahwa individu dengan self-esteem tinggi memiliki kecenderungan mengambil lebih banyak risiko dalam memilih pekerjaan dan memiliki kemungkinan besar melakukan tindakan popular, sedangkan individu dengan self-esteem rendah cenderung mencari persetujuan dari orang lain, menyesuaikan diri pada keyakinan dan perilaku orang yang mereka hormati. Dalam hal ini, diduga bahwa auditor yang mudah terpengaruh oleh orang lain dan tidak memiliki kepercayaan diri atau sifat optimis cenderung lebih banyak melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Menurut Damayanti (2016) pada penelitiannya pada KAP di Bali menunjukkan bahwa self-esteem memiliki pengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.  Sedangkan menurut Safriliana et al., (2016) pada penelitiannya pada KAP di Jawa Timur menunjukkan bahwa self-esteem memiliki pengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Komitmen profesional auditor merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi seorang auditor dalam melakukan penghentian atas prosedur audit. Komitmen profesional digambarkan sebagai suatu format fokus karir pada komitmen pekerjaan yang menekankan pentingnya suatu profesi di masa hidup seseorang, maka dibutuhkan kesadaran etis atau kesepakatan antar individu dengan tujuan dan nilai profesi termasuk nilai moral dan etika. Jika seorang auditor semakin berkomitmen terhadap profesinya dan selalu menjaga integritasnya, maka seorang auditor tersebut akan berfikir untuk melakukan hal tersebut, karena akan mencoreng integritas dan profesionalnya apalagi jika diketahui oleh rekannya. Menurut Rochman et al., (2016) melalui penelitiannya pada KAP di Jawa Tengah menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh signifikan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan menurut Trinaldi et al. (2014) penelitiannya pada KAP di Padang dan Pekanbaru menyatakan bahwa komitmen profesional berpengaruh signifikan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Engko dan Gudono, 2007). Locus of control dibedakan menjadi internal locus of control dan external locus of control (Engko dan Gudono, 2007). Auditor yang memiliki internal locus of control (Ability dan Effort) akan lebih mempunyai kontribusi positif pada kinerja dalam melaksanakan tugas audit, sedangkan auditor yang memiliki external locus of control dapat melakukan manipulasi dalam melaksanakan tugas audit. Dalam konteks penghentian prematur atas prosedur audit, auditor yang memiliki locus of control eksternal memiliki peluang yang besar dalam melakukan penghentian prematur. Menurut Arsini, Surjana dan Darmawan (2014) yang melakukan penelitian pada KAP di Bali, locus of control memiliki pengaruh signifikan positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Sari (2018) yang melakukan penelitian pada KAP di Surakarta dan Yogyakarta, yaitu locus of control tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Pengalaman kerja diyakini dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakkukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan kinerja. Di dalam konteks, diduga bahwa semakin banyak pengalaman kerja auditor maka semakin rendah juga probabilitas akan melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Menurut Trihapsari (2016) dalam penelitiannya terhadap BPK Jawa Tengah, pengalaman audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Namun menurut penelitian Indarto (2011), pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Diketahui juga bahwa time pressure memberikan pengaruh terhadap penghentian prematur audit. Salah satu kunci keberhasilan karir auditor di masa depan adalah dapat menyelesaikan pekerjaannya dan memenuhi permintaan klien secara tepat waktu. Hal ini merupakan tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan audit sesuai dengan waktu yang dianggarkan. Apabila auditor menyelesaikan tugas melebihi batas waktu yang dianggarkan, maka auditor cenderung dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh atasannya. Time pressure yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik kepada auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keadaan itulah yang memaksa auditor menyelesaikan tugasnya sesuai denganbbatas waktu yang ditetapkan (time deadline pressure) dan tekanan akan anggarann yang sudah disepakati (time budget pressure), Agar menepati anggaran waktunyang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk melalukan pengabaian terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur audit. Menurut penelitian oleh Shbail (2018) menunjukkan bahwa time pressure memiliki pengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan hasil dari penelitian Idawati (2018) membuktikan bahwa time pressure tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Didalam perencanaan audit, seorang auditor juga perlu mempertimbangkan risiko audit. Audit risk adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji material (SA Seksi 312). Berdasarkan hasil penelitian Wulandari (2015) mengenai risiko audit, ditemukannya bukti bahwa risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan Sari (2018) menyatakan bahwa risiko audit tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

FASB mendefinisikan materialitas sebagai besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaannya terhadap informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut. Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor sendiri. Diduga, materialitas dapat mempegaruhi keputusan seorang auditor dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Menurut penelitian Akbari (2015), terbukti bahwa materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Akan tetapi, penelitian oleh Qurrahman, et al. (2012) menunjukkan bahwa materialitas tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Prosedur review dan kontrol kualitas menurut penelitian dari Akbari (2015) menunjukkan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Dari penelitian Waggoner dan Cashell (1991) dalam Weningtyas, et al (2006) menyatakan bahwa fokus dari prosedur review ini terutama pada permasalahan yang terkait dengan pemberian opini. Berbeda dengan prosedur review yang berfokus pada pemberian opini, kontrol kualitas lebih berfokus pada pelaksanaan prosedur audit sesuai standar auditing.
Berdasarkan uraian, gap dan perbedaan hasil dari kesimpulan beberapa penelitian terdahulu, penulis ingin menguji kembali faktor eksternal yang terdiri dari time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas yang disertai oleh faktor internal berupa locus of control, self-esteem, komitmen profesional dan pengalaman kerja yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian ini dilakukan di Jakarta karena merupakan kota penopang ekonomi terbesar di Indonesia dan memiliki banyak Kantor Akuntan Publik, serta karena penulis ingin mengetahui seberapa besar time pressure yang dihadapi oleh auditor yang bekerja di Jakarta berpengaruh terhadap kinerjanya. Menurut Weningtyas et al, (2006) time pressure yang dihadapi oleh auditor disuatu daerah berbeda-beda.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal pada Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Non Big-Four di Jakarta)”.
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah adalah sebagai berikut:

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

2. Apakah self-esteem berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

3. Apakah komitmen professional berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

5. Apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

6. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

7. Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

8. Apakah prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

C. Batasan Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas selanjutnya akan dibatasi karena adanya keterbatasan waktu yang dihadapi penulis. Oleh karena itu, masalah yang menjadi fokus perhatian dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah self-esteem berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

2. Apakah komitmen professional berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

3. Apakah locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

4. Apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

5. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

6. Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?

D. Batasan Penelitian

Penulis membuat batasan dalam penelitian ini dengan menetapkan sebagian Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan dan Jakarta Pusat sebagai obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada periode 2019 dan pengumpulan data primer dengan cara menyebarkan kuesioner.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah self-esteem, komitmen profesional, locus of control, time pressure, risiko audit dan materialitas berpengaruh terhadap penghentian pematur atas prosedur audit, serta prosedur audit apakah yang paling sering dihentikan secara prematur?”

F. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dilakukannya penelitian ini:

1. Mengetahui apakah self-esteem berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

2. Mengetahui apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

3. Mengetahui apakah locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

4. Mengetahui apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

5. Mengetahui apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

6. Mengetahui apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi pihak praktisi, seperti para manajer dan investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis

2. Bagi pihak akademisi, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bukti empiris serta memberikan kontribusi tambahan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis maupun penelitian yang lebih luas.

3. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan penting bagi auditor untuk mengikuti prosedur audit sesuai dengan PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Keuangan) yang berlaku di Indonesia.

4. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi bagi Kantor Akuntan Publik untuk kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit, serta  dapat menjadikan penelitian ini untuk evalusi prosedur audit dan jangka waktu audit yang ditetapkan.

5. Bagi para pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana atau studi literatur mengenai pengaruh self-esteem, komitmen profesional, locus of control, time pressure, risiko audit dan materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

